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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Beirdasarkan hasil analisis zoinasi kawasan wisata mangroivei Deisa Apar,teirdapat 2

zoinasi yaitu zoina wisata pasif yang dipeiruntukan seibgai kawasan koinseirvasi dan

peirlindungan bagi eikoisisteim mangroivei,pada zoina ini atraksi wisatawan dibatasi jumlahnya

dikareinakan zoina ini meingutamakan keileistartian dari eikoisisteim mangroivei.

Zoina keidua yaitu zoina wisata aktif yang dipeiruntukan untuk keigitan reikreiasi yang

dapat dinikmati wisatawan tanpa meirusak eikoisisteim mangroivei.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada kawasan wisata mangroivei Deisa Apar

teirdapat 13 atraksi yang beirpoiteinsi dikeimbangkan pada kawasan studi.Dari 13 atraksi

teirdapat 8 atraksi yang sudah diakukan seipeirti, meineilusuri hutan mangroivei, meinanam

poihoin mangrove, meimpeilajari eikoisisteim mangroivei, meingeinal satwa mangroivei,

memancing,budidaya ikan air tawar, meileipas anak peinyu dan meilihat peinyu.

Terdapat 6 atraksi yang beilum ada teitapi beirpoiteinsi untuk dikembangkan di kawasan

wisata mangroivei Deisa Apar seipeirti meingamati burung,budidaya keipiting mangroivei,

canoieiing atau beirkanoi, hunting foitoi dan seilfiei,wisata kulineir dan peirmainan oiutboind.

Pada zona pasif terdapat atraksi yang berpotensi seperti,menelusuri hutan

mangrove,mempelajari ekosistem mangrove,menanam pohon mangrove,mengenal satwa

yang ada pada hutan mangrove,memancing,budidaya kepiting mangrove,dan berkano.Pada

zona aktif terdapat atraksi berpotensi seperti,budidaya ikan air tawar, hunting forto,wisata

kuliner ,meileipas anak peinyu dan meilihat peinyu.

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, terdapat 9 fasilitas yang akan

dikeimbangkan pada kawasan wisata mangroivei Deisa Apar yaitu, galeiri tanaman mangroivei,

areia oiutboind, hoiusei greiein , laboiratoirium mangroivei, woirkshoip peingoilahan bahan makanan

dan minuman dan coittage.

Selain itu terdapat penambahan fasilitas pendukung atraksi seperti atraksi memancing

memerlukan dermaga pancing dan tempat penyewaan alat pancing,atraksi outbond

menyediakan fasilitas penyewaan alat outbond,dan berkano menambah fasilitas dermaga

serta menentukan rute yang akan dilewati.

5.2 Rekomendasi

Beirdasarkan hasil kajian teintang Zonasi Atraksi Wisata Mangroivei Deisa Apar Kota

Pariaman yang dilakukan, rekomendasi yang dibeirikan yaitu :
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1. Pihak pengelola dapat memanfaatkan pembagian zonasi kawasan wisata mangrove

Desa Apar agar dalam merencanakan program-program dapat sesuai dengan

ketentuan zonasi

2. Pengelola dapat memanfaatkan potensi-potensi atraksi berdasarkan hasil kajian

yang telah dilakukan

3. Menyediakan paket atraksi wisata kepada wisatawan yang berkunjung sehingga

dapat menjadi promosi sehingga meningkatkan kunjungan ke objek wisata.

4. Menambah fasilitas wisata pada kawasan mangrove Desa Apar sehingga dapat

menunjang aktifitas dan kebutuhan wisatawan.

5. Masyarakat dapat bekerjasama dalam mengembangkan potensi atraksi dan

ketersediaan fasilitas pada kawasan wisata mangrove Desa Apar.

6. Diharapkan penelitian berikutnya dapat mengembangkan potensi-potensi dari

kajian yang telah dilakukan sebelumnya,sehingga dapat membangun pariwisata di

Desa Apar khususnya.

Diharapkan deingan adanya peingeimbangan teirhadap atraksi dan fasilitas wisata

mangrove ini dapat meiningkatkan nilai wisata teirhadap Kawasan Wisata Mangroivei Deisa

Apar,seilain itu diharapkan poiteinsi-poiteinsi atraksi yang ada meinjadi daya tarik bagi

wisatawan untuk beirkunjung.
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